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Abstrak 

 

Radikal bebas adalah molekul yang tidak teroksidasi yang menyebabkan terbentuknya molekul 
baru yang dapat merusak molekul pembentuk sel seperti protein, DNA, karbohidrat 

(polisakarida), dan lemak. Maka agar tidak terbentuknya radikal bebas, dibutuhkan antioksidan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan sel. Salah satu tumbuhan yang terdapat antioksidan 
didalamnya yaitu tumbuhan dari genus Allium. Data yang didapatkan diperoleh dari penelusuran 

pustaka dengan mencari jurnal nasional maupun internasional pada media pencarian jurnal di 

internet seperti SINTA, google scholar, science direct, microsoft academic dan media pencarian 

jurnal lainnya dengan terbitan sepuluh tahun terakhir. Dari beberapa tumbuhan genus Allium 
yang diperoleh Allium cepa L. memiliki nilai IC50 315,83 ppm, Allium fistulosum L. memiliki 

nilai IC50 14,6 ± 0,2 ppm, Allium ascalonicum L. memiliki nilai IC50 15,44 ppm, Allium roseum 

memiliki nilai IC50 490 ppm, Allium hookeri memiliki nilai IC50 7230 ppm, Allium sativum 

memiliki nilai IC50 7,27 ppm, Allium tuberosum memiliki nilai IC50 284,563ppm, Allium 

latifolium memiliki nilai IC50 145 ppm, Allium chinense memiliki nilai IC50 127,09 ppm, dan 

Allium schoenoprasum L. memiliki nilai IC50 110,09 ppm. Tumbuhan genus Allium yang 

berpotensi memiliki aktivitas antioksidan dengan sangat baik yaitu Allium sativum, alium 

fistulosum L. dan Allium ascalonicum L. 

Kata Kunci: Genus Allium, aktivitas antioksidan, IC50 

 

Abstract 

 

Free radicals are molecules that are not oxidized which cause the formation of new molecules that 

can damage cell-forming molecules such as proteins, DNA, carbohydrates (polysaccharides), and 

fats. So in order not to form free radicals, antioxidants are needed to prevent cell damage. One of 

the plants that contain antioxidants in it are plants of the genus Allium. The data obtained was 

obtained from library searches by searching for national and international journals on journal 

search media on the internet such as SINTA, Google Scholar, Science Direct, Microsoft Academic 

and other journal search media published in the last ten years. From several plants of the Allium 

genus, Allium cepa L. has an IC50 value of 315.83ppm, Allium fistulosum L. has an IC50 value of 

14.6 ± 0.2 ppm, Allium ascalonicum L. has an IC50 value of 15.44ppm, Allium roseum has an 

IC50 value 490ppm, Allium hookeri has an IC50 value of 7230ppm, Allium sativum has an IC50 

value of 7.27ppm, Allium tuberosum has an IC50 value of 284.563ppm, Allium latifolium has an 

IC50 value of 145ppm, Allium chinense has an IC50 value of 127.09ppm, and Allium 

schoenoprasum L. has an IC50 value 110.09ppm. Plants of the Allium genus that have the potential to 

have excellent antioxidant activity are Allium sativum, Allium fistulosum L. and Allium 

ascalonicum L. 

Keyword: allium genus, antioxidant activity, IC50 

mailto:24041117231@fmipa.uniga.ac.id
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PENGANTAR 

Radikal bebas merupakan suatu 

molekul atau senyawa yang memiliki elektron 

lebih dari satu yang relatif tidak stabil dengan 

atom yang berada pada orbit paling luar yang 

tidak dapat berpasangan. Kemunculan radikal 

bebas dalam kehidupan manusia sangat 

merugikan dikarenakan dapat merusak 

molekul pembentuk sel seperti karbohidrat 

(polisakarida), protein, DNA, dan 

lemak..(Halliwell, 2012) 

Peningkatan polusi pada lingkungan, 

peningkatan xenobiotik pada sebuah makanan 

dan hasil reaksi biokimia menyebabkan 

timbulnya spesies oksigen reaktif (ROS) dan 

spesies nitrogen reaktif (RNS). ROS dan RNS 

yang menyebabkan terjadinya stres oksidatif 

atas keadaan patofisiologis. Komponen dalam 

tubuh manusia diubah menjadi keadaan stres 

oksidatif sehingga menimbulkan berbagai 

macam penyakit dalam tubuh manusia. Stres 

oksidatif dapat diredahkan secara efektif 

dengan meningkatkan pertahanan tubuh 

dalam bentuk antioksidan. Maka dari itu agar 

radikal bebas tidak terus-menerus merusak sel 

dalam tubuh, maka sel sangat membutuhkan 

antioksidan yang dapat menghambat 

timbulnya radikal bebas (Nimse and Pal, 

2015). 

Radikal bebas spesies oksigen reaktif 

yang terdapat dalam sel memiliki peran 

sebagai sinyal, homeostasis antar sel, induksi 

gen pertahanan dan menghalang kematian sel. 

Akan tetapi, radikal bebas dapat meningkat 

karena tekanan yang terdapat pada 

lingkungan, paparan sinar UV (panas) dan 

radiasi pengion. Kenaikan radikal bebas 

dalam tubuh dapat menyebabkan kerusakan 

parah pada sel, secara kumulatif radikal bebas 

merupakan penyebab terjadinya penyakit 

seperti penyakit kanker, infeksi, penuaan, 

inflamasi, katarak, gagal jantung, hipertensi, 

reumatik, radang, iskemia, gagal ginjal an 

penyakit lainnya (Labola and Puspita, 2018). 

Antioksidan merupakan suatu 

senyawa yang dapat melawan radikal bebas 

dan mencegah terjadinya kerusakan sel. 

Senyawa ini memiliki sistem kerja yang 

melawan proses oksidatif dan memblokir 

reaksi berantai baik itu inisiasi maupun 

propagasi dan membentuk sistem pertahanan 

berupa pembersihan berupa pembersihan 

radikal, pencegahan radikal dan kerusakan 

lainnya yang disebabkan oleh radikal bebas 

(Moretton et al., 2021),(Ighodaro and 

Akinloye, 2018). Antioksidan memiliki 

banyak komponen zat yang sering dijumpai, 

salah satunya ada pada tumbuhan seperti 

sayur, buah dan lainnya. Antioksidan ini 

biasanya berupa vitamin A, asam askorbat, 

beta-karotenoid, alfa-tokoferol dan lainnya 

(Ighodaro and Akinloye, 2018). 

Antioksidan terbagi ke dalam dua 

golongan berdasarkan aktivitasnya yaitu 

golongan antioksidan non-enzimatik dan 

antioksidan enzimatik. Golongan antioksidan 

non-enzimatik memiliki sistem kerja 

membatalkan aktivitas radikal bebas. Berikut 

beberapa contoh senyawa yang termasuk ke 

dalam antioksidan non-enzim yaitu vitamin E, 

vitamin C, karotenoid, polifenol tumbuhan 

dan glutathione. Sedangkan golongan 

antioksidan enzimatik memiliki sistem kerja 

mengubah produk oksidatif sebagai hidrogen 

peroksida (H2HAI2) dan kemudian ke air, 

dalam proses multi-langkah dengan 

ditemukan kofaktor seperti seng, tembaga, 

besi dan mangan. Ditemukan juga cara lain 

untuk menggolongkan antioksidan 

berdasarkan sifat larut dari suatu senyawa. 

Antioksidan juga digolongkan atas 

antioksidan larut dalam lemak dan larut dalam 

air. Contoh senyawa antioksidan yang larut 

dalam air yaitu vitamin C yang terdapat pada 

sel  cairan  seperti  matriks  sitoplasma. 
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Sedangkan antioksidan yang larut dalam 

lemak yaitu vitamin E, asam lipoat, dan 

karotenoid yang sebagian besar dapat 

ditemukan di membran sel (Nimse and Pal, 

2015). 

Terdapat beberapa tumbuhan dari 

genus Allium yang memiliki aktivitas 

antioksidan. Tumbuhan tersebut telah 

ditemukan berabad-abad tahun silam dan 

dilestarikan diberbagai negara yang dapat 

dijadikan sebagai pengobatan, bumbu masak, 

sayuran dan tanaman hias. Tumbuhan dari 

genus Allium memiliki 800 spesies yang telah 

ditemukan, lebih dari 50 spesies telah 

dilestarikan di 175 negara (Kamenetsky and 

Rabinowitch, 2016). Beberapa pada 

tumbuhan ini memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi di pasar dunia. Genus Allium sendiri 

mengandung nilai gizi yang sangat penting, 

diantaranya mengandung protein, serat, 

karbohidrat, lemak, vitamin A, B, dan C juga 

mengandung mineral berupa fosfor, kalsium 

dan besi. Sebagian besar Allium banyak 

dikenal dengan khasiat obat yang terkandung 

didalamnya salah satunya yang sering ditemui 

yaitu Allium sativum, sebab mengandung 

minyak atsiri metilalil-trisulfida, allisin, 

alliin, allitiamin, dan lain-lain.(Anggarwulan 

et al., 1999) Sebagian tumbuhan dari genus 

Allium tersebut memiliki aktivitas antioksidan 

diantaranya terdapat bawang putih (allium 

sativum), bawang merah (allium ascalonicum 

L.), rosy garlic (allium roseum), (allium 

chinense), bawang wels (allium fistulosum), 

daun kucai (allium schoenoprasum L.), 

bawang bombay (allium cepa L.), (allium 

latifolium), (allium hookeri) dan kucai (allium 

tuberosum). Maka dilakukan penelusuran 

pustaka dari beberapa tumbuhan genus 

Allium yang memungkinkan adanya 

kandungan senyawa kimia yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan. 

Pada review artikel ini penulis 

memilih genus allium untuk diteliti 

dikarenakan pada kehidupan sehari-hari 

sering dijumpai beberapa tumbuhan dari 

genus allium yang banyak digunakan sebagai 

bumbu masak hingga tanaman hias tetapi 

banyak yang belum tahu manfaat tumbuhan 

tersebut bagi kesehatan yang terdapat dalam 

tumbuhan genus allium. 

Oleh karena itu, tujuan dari review 

artikel ini adalah untuk mengetahui kekuatan 

aktivitas antioksidan dan membandingkan 

mana yang lebih efektif digunakan sebagai 

antioksidan dari tumbuhan genus allium serta 

ingin mengetahui senyawa apa saja yang 

terdapat dalam tumbuhan genus allium yang 

berpotensi sebagai antioksidan. 

Dari hasil penelitian ini pembaca 
diharapkan dapat menambah wawasan, 

memberi informasi bagi peneliti selanjutnya 

dan memberi masukan atas kekurangan yang 

terdapat pada penelitian review artikel ini serta 

masyarakat dapat mengetahui akan 

kandungan didalam tumbuhan genus allium 

yang berkhasiat sebagai antioksidan yang 

berfungsi sebagai penangkal radikal bebas. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan review ini penulis 

menggunakan metode berupa penelusuran 

pustaka yang didapatkan dari beberapa jurnal 

dengan mencari melalui pencarian online 

terbitan nasional yang memiliki nomor ISSN 

dan terbitan internasional yang memiliki 

nomor Doi seperti google scholar, science 

direct, SINTA, microsoft academic, doaj.org 

maupun media pencarian jurnal lainnya 

dengan kata kunci pencarian “Allium, 

Antioxidant, Antioxidant activity of the genus 

allium”. Kemudian kriteria jurnal yang 

dipakai yaitu jurnal yang diterbitkan 10 tahun 
terakhir. Berdasarkan pencarian literatur 

diperoleh 10 jurnal utama (primer) dan 

beberapa jurnal pendukung (sekunder) untuk 

menambahkan  temuan  penelitian  yang 
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memuat data informasi dari jurnal utama serta 

mendukung review artikel ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil data yang diperoleh 
melalui penelusuran pustaka dari beberapa 

tanaman yang termasuk ke dalam genus 

allium yang memiliki aktivitas antioksidan 

didalamnya. 

 
 

Tabel 1. Nilai IC50 Pada Spesies Tanaman dari Genus Allium 
 

 
No 

Nama 
Tanaman 

Bagian 
Tanaman 

Kandungan 
Senyawa 

Metode 
Uji 

Hasil 
IC50 

 
Ekstrak 

 
Pustaka 

 

1. 

 
Allium 

cepa L. 

 

Akar 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Alkaloid 

 

DPPH 

 
315,83 

ppm 

 

Etanol 

 
(Faidah et 

al., 2020) 

 
2. 

Allium 

fistulosum 

L. 

 
Daun 

 
Fenolik 

 
DPPH 

14,6 ± 

0,2 ppm 

 
Etanol 

(Chang et 

al., 2016) 

 

 

 
3. 

 

 
Allium 

ascalonicu 

m L. 

 

 

 
Kulit 

Flavonoid 

Alkaloid 

Saponin 

Steroid/triter 

penoid 

Kuinon 

Seskuiterpen 

Monoterpen 

 

 

 
DPPH 

 

 
 

15,44 

ppm 

 

 

 
Metanol 

 

 
(Mardiah 

et al., 

2017) 

 

4. 
Allium 
roseum 

 

Bunga 
Flavonoid 
Fenolik 

 

DPPH 
490 
ppm 

 

Metanol 
(Dziri et 
al., 2012) 

 
5. 

Allium 

hookeri 

 
Akar 

Fenolik 

Flavonoid 

Tiosulfinat 

 
DPPH 

7230 

ppm 

 
Etanol 

(Zhang et 

al., 2015) 

 

 
6. 

 
 

Allium 

sativum 

 

 
Umbi 

Flavonoid 

Saponin 

Steroid/triter 

penoid 

Tanin 
Polifenol 

 

 
DPPH 

 
 

7,27 

ppm 

 
 

Etil 

asetat 

 
 

(Amin, 

2015) 

 

7. 

 
Allium 

tuberosum 

 

Daun 

Flavonoid 

Fenolik 

Saponin 

 

DPPH 

 
284,56 

3 ppm 

 
Etil 

asetat 

(Meidi 

and 

Rorong, 

2018) 
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8. 

Allium 

latifolium 

 
Daun 

Flavonoid 

Karotenoid 

 
DPPH 

145 

ppm 

 
Etanol 

(Khanah 

madi et 

al., 2011) 

 

 

9. 

 

 
Allium 
chinense 

 

 

Umbi 

Flavonoid 
Glikosida 

Saponin 

Tanin 

Steroid/ 

triterpenoid 

 

 

DPPH 

 

 
127,09 
ppm 

 

 

Etanol 

 

(Mori 

butarbutar 

, 2017) 

 

 

 
10. 

 

 
Allium 

schoenopr 

asum L. 

 

 

 
Daun 

Alkaloid 

Flavonoid 

Glikosida 

Saponin 

Steroid/triter 

penoid 

Tanin 

 

 

 
DPPH 

 

 

110,09 

ppm 

 

 

Etil 

asetat 

 

 

(Gunawan 

, 2019) 

Keterangan: Nilai IC50 didapatkan melalui persamaan regresi linear yang diperoleh dari 
konsentrasi larutan dan peredaman DPPH. Berdasarkan nilai IC50 suatu senyawa disebut 

sebagai antioksidan bila nilai IC50 <50 ppm termasuk sangat kuat, nilai IC50 50-100 ppm 

termasuk kuat, nilai IC50 101-150 ppm termasuk sedang dan nilai IC50 >150 ppm termasuk 

lemah (Gunawan, 2019). 
 

Genus allium terbagi atas kelompok besar 
dan variabel spesies. Sel yang terdapat pada 

tumbuhan allium memiliki kandungan asam 

amino nonvolatil stabil yang tidak memiliki 

bau dengan sebutan S-alk(en)yl cysteine 

sulfoxides (ACSOs) yang berperan untuk 

pertahanan dari penyakit, predator dan parasit 

(Kamenetsky and Rabinowitch, 2016). 

Berdasarkan hasil pustaka yang 

diperoleh, ditemukan tiga tumbuhan dengan 

kategori antioksidan sangat kuat, tiga 

tumbuhan dengan kategori antioksidan 

sedang dan empat tumbuhan dengan kategori 

antioksidan lemah. 

 

1. Allium cepa L. 

Allium cepa L. dikenal juga dengan 

sebutan bawang bombay yang banyak 

digunakan sebagai bumbu masak dan obat 

tradisional karena mengandung senyawa 

alisin dan alliin yang memiliki sifat 

antibakteri. Adapun kandungan flavonoid 

yang tinggi pada tumbuhan ini menjadikan 

allium cepa L. baik sebagai antioksidan yang 

dapat menangkal radikal bebas. Selain itu 
allium cepa L. juga memiliki aktivitas 

antikanker, antiinflamasi, antibakteri, 

antivirus, antidiabetes, hepatorotektif, 

antihipertensi dan efek antiplatelet atau 

antitrombotik (Pareek et al., 2017). Akan 

tetapi pada akar bawang bombay sering tidak 

digunakan atau tidak dimanfaat sehingga akar 

bawang bombay dijadikan limbah karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat akan 

manfaat dan kandungan senyawa yang ada 

pada akar bawang bombay (Faidah et al., 

2020). 

Maka dari itu dilakukan penelusuran 

pustaka mengenai penelitian aktivitas 

antioksidan pada tanaman allium cepa L. 

dengan menggunakan bagian akar, yang 

mana ekstrak dari akar allium cepa L. 
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat 

etanol dan asam askorbat sebagai pelarut 

kontrol. Selanjutnya untuk mengetahui 

adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder dilakukan uji fitokimia dengan data 

yang   didapatkan   memiliki   senyawa 
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flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid. 

Kemudian dilanjut dengan pengujian 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan 

metode DPPH. Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari nilai IC50 yang 

mana data hasil yang diperoleh dari ekstrak 

akar allium cepa L. dengan menggunakan 

pelarut n-heksan memiliki nilai IC50 sebesar 

579,98 ppm, pelarut etil asetat memiliki nilai 

IC50 sebesar 518,28 ppm, pelarut etanol 

memiliki nilai IC50 sebesar 315,83 ppm, dan 

untuk asam askorbat (pelarut kontrol) 

memiliki nilai IC50 53,69 ppm. Diketahui 

hasil yang didapatkan tersebut disebabkan 

oleh pada ekstrak akar bawang bombay hanya 

memiliki senyawa saponin, flavonoid dan 

alkaloid. Sehingga ekstrak dari akar bawang 

bomay dengan ketiga pelarut yang diuji 

tersebut ekstrak etanol yang lebih kuat, akan 

tetapi tidak efektif jika dijadikan sebagai 

antioksidan dikarenakan ektrak etanol masuk 

ke dalam kategori antioksidan lemah. 
 

2. Allium fistulosum L. 

Sebelumnya telah dilakukan penelusuran 

pustaka mengenai penelitian aktivitas 

antioksidan pada tanaman allium fistulosum 

L. dengan menggunakan bagian daun yang 

mana ekstrak dari akar allium fistulosum L. 

menggunakan pelarut etanol. Selanjutnya 

untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder dilakukan uji 

total fenolik dengan data yang didapatkan 

fenolik memiliki nilai 176,6 ± 10,9 mg 

GAE/g. Kemudian dilanjut dengan pengujian 

aktivitas antioksidan dengan menggunakkan 

metode DPPH. Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari nilai IC50 yang 

mana data hasil yang diperoleh dari ekstrak 

daun allium fistulosum L. memiliki nilai IC50 

sebesar 14,6 ± 0,2 ppm yang mana masuk 

kedalam kategori antioksidan sangat kuat, 

sehingga tumbuhan allium fistulosum L. 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

baik. 

 

3. Allium ascalonicum L. 

Allium ascalonicum L. dikenal juga 

dengan sebutan bawang merah oleh 

masyarakat Indonesia. Tanaman ini sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bumbu masak dan juga obat tradisional. Akan 

tetapi pada kulit bawang merah tidak 

digunakan atau tidak dimanfaatkan yang 

akhirnya dijadikan limbah karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat akan manfaat dan 

kandungan dalam kulit bawang merah ini. 

Diduga bahwa pada ekstrak kulit bawang 

merah memiliki kandungan senyawa kimia 

berupa flavonoid yang berpotensi sebagai 

antioksidan yang dapat menghambat 

perkembangan dan penyebaran radikal bebas 

serta memperbaiki sel-sel tubuh yang telah 

rusak pada tubuh manusia (Mardiah et al., 

2017). 

Maka dari itu dilakukan penelusuran 
pustaka mengenai penelitian aktivitas 

antioksidan pada tanaman allium 

ascalonicum L. dengan menggunakan bagian 

kulit yang mana ekstrak dari kulit allium 

ascalonicum L. menggunakan pelarut 

metanol dan larutan kontrol menggunakan 

larutan kuersetin. Selanjutnya untuk 

mengetahui adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder dilakukan uji fitokimia 

dengan data yang didapatkan memiliki 

senyawa Flavonoid, alkaloid, saponin, 

steroid/triterpenoid, kuinon, seskuiterpen dan 

monoterpen. Kemudian dilanjut dengan 

pengujian aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH. Untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dapat 

dilihat dari nilai IC50 yang mana data hasil 

yang diperoleh dari ekstrak kulit allium 

ascalonicum L. dengan menggunakan pelarut 

metanol memiliki nilai IC50 sebesar 15,44 

ppm yang mana termasuk kedalam kategori 

antioksidan sangat kuat dan larutan kontrol 

positif (kuersetin) memiliki nilai IC50 2,69 

ppm yang mana masuk kedalam kategori 

antioksidan sangat kuat. Sehingga ekstrak 

kulit bawang merah efektif dapat dijadikan 

sebagai antioksidan. 

 

4. Allium roseum 
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Sebelumnya telah dilakukan 

penelususran pustaka mengenai penelitian 

aktivitas antioksidan pada tumbuhan allium 

roseum dengan menggunakan bagian bunga 

yang mana ekstrak dari bunga allium roseum 

menggunakan pelarut metanol. Selanjutnya 

untuk megetahui adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder dilakukan uji fitokimia 

dengan data yang didapatkan memiliki 

senyawa flavonoid dan fenolik. Kemudian 

dilanjut dengan pengujian aktivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode 

DPPH. Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari nilai IC50 yang 

mana data hasil yang diperoleh dari ekstrak 

bunga allium roseum memiliki nilai IC50 

sebesar 490 ppm yang mana masuk kedalam 

kategori antioksidan lemah, sehingga 

tumbuhan allium roseum tidak memiliki 

aktivitas antioksidan yang baik. 

 

5. Allium hookeri 

Pada allium hookeri selain diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan allium hookeri 

juga memiliki aktivitas antikanker, 

antiobesitas, antidiabetik, dan antiinflamasi 

(Myint et al., 2020). 

Berdasarkan penelusuran pustaka 

mengenai penelitian aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan allium hookeri dengan 

menggunakan bagian akar yang mana ekstrak 

dari akar allium hookeri menggunakan 

pelarut etanol. Selanjutnya untuk mengetahui 

adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder dilakukan uji fitokimia dengan data 

yang didapatkan memiliki senyawa fenolik, 

flavonoid dan tiosulfinat. Kemudian dilanjut 

dengan pengujian aktivitas antioksidan 

dengan menggunakan metode DPPH. Untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dapat 

dilihat dari nilai IC50 yang mana data hasil 

yang diperoleh dari ekstrak akar allium 

hookeri memiliki nilai IC50 sebesar 7230 ppm 

yang mana masuk ke dalam kategori 

antioksidan lemah, sehingga tumbuhan 

allium hookeri tidak memiliki aktivitas 

antioksidan dengan baik. 

6. Allium sativum 
Pada umumnya allium sativum banyak 

dikenal oleh masyarakat dengan sebutan 

bawang putih yang sering digunakan sebagai 

bumbu masak. Bawang putih selain dapat 

dijadikan bumbu masak, bawang putih juga 

dapat digunakan sebagai obat tradisioanal 

karena memiliki banyak manfaat. Diduga 

salah satu manfaat yang terdapat pada 

bawang putih adalah memiliki aktivitas 

antioksidan yang pada umumnya banyak 

diketahui bahwa antioksidan sangat penting 

bagi tubuh manusia (Amin, 2015). 

Maka dari itu dilakukan penelusuran 

pustaka mengenai penelitian aktivitas 

antioksidan pada tumbuhan allium sativum 

dengan menggunakan bagian umbi yang 

mana ekstrak dari umbi allium sativum 

menggunakan pelarut ektraks etanol, fraksi 

etil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi air. 

Selanjutnya untuk mengetahui adanya 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

dilakukan uji fitokimia dengan data yang 

didapatkan memiliki senyawa flavonoid, 

saponin, steroid/triterpenoid, tanin dan 

polifenol. Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari nilai IC50 yang 

mana data hasil yang diperoleh dari ekstrak 

umbi allium sativum dengan menggunakan 

pelarut ekstrak etanol memiliki nilai IC50 

sebesar 13,85 ppm, pelarut fraksi etil asetat 

memiliki nilai IC50 7,27, pelarut fraksi n- 

heksan memiliki nilai IC50 7249,25 ppm, dan 

pelarut fraksi air memiliki nilai IC50 

205.417.697,5 ppm. Dari nilai IC50 keempat 

pelarut tersebut dapat diketahui bahwa yang 

masuk ke dalam kategori antioksidan lemah 

yaitu pelarut fraksi n-heksan dan fraksi air 

yang mana tidak efektif dijadikan sebagai 

antioksidan. Sedangkan yang termasuk 

kedalam kategori antioksidan sangat kuat 

yaitu pelarut ekstrak etanol dan fraksi etil 

asetat dimana dari kedua pelarut ini sangat 

efektif dijadikan sebagai antioksidan tetapi 

jika dilihat dari nilai IC50 dari kedua pelarut 

ini pelarut fraksi etil asetat sangat baik 

dibandingkan dengan pelarut ekstrak etanol. 
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7. Allium tuberosum 

Allium tuberosum dikenal juga dengan 

sebutan bawang kucai yang dapat digunakan 

sebagai pengobatan tradisional untuk 

mengobati atau mengurangi rasa sakit, 

contohnya seperti diare, sengatan lebah, sakit 

perut, asma dan hematemesis. Pada bawang 

kucai telah dilakukan beberapa penelitian 

yang dilakukan oleh (Risky, 2014) dan 

(Arieska, 2016) ditemukan bahwa adanya 

efektivitas penurunan low density lipoprotein 

dan efektivitas imunomodulasi, akan tetapi 

untuk pengujian aktivitas antioksidan belum 

pernah dilakukan. 

Maka dari itu dari penelusuran pustaka 

ditemukan pustaka mengenai penelitian 

aktivitas antioksidan pada tumbuhan allium 

tuberosum dengan menggunakan bagian 

daun yang mana ekstrak dari daun allium 

tuberosum menggunakan pelarut etil asetat, 

methanol, dan petroleum eter. Selanjutnya 

untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder dilakukan uji 

fitokimia dengan data yang didapatkan 

memiliki senyawa flavonoid, fenolik dan 

saponin. Untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari nilai IC50 yang 

mana data hasil yang diperoleh dari ekstrak 

daun allium tuberosum dengan menggunakan 

ekstrak methanol memiliki nilai IC50 sebesar 

339,778 ppm, ekstrak etil asetat memiliki 

nilai IC50 sebesar 284.563 ppm, dan ekstrak 

petroleum eter memiliki nilai IC50 sebesar 

421,74 ppm. Dari ketiga ekstrak tersebut 

yang paling kuat aktivitas antioksidannya 

adalah ekstrak etil asetat akan tetapi jika 

dilihat dari nilai IC50 ekstrak etil asetat tidak 

efektif dijadikan sebagai antioksidan 

dikarenakan termasuk kategori antioksidan 

lemah. 
 

8. Allium latifolium 

Berdasarkan penelusuran pustaka 

mengenai penelitian aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan allium latifolium dengan 

menggunakan bagian daun yang mana 

ekstrak dari daun allium latifolium 

menggunakan  pelarut  etanol.  Selanjutnya 

untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder dilakukan uji 

fitokimia dengan data yang didapatkan 

memiliki senyawa flavonoid dan karotenoid. 

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

dapat dilihat dari nilai IC50 yang mana data 

hasil yang diperoleh dari ekstrak allium 

latifolium memiliki nilai IC50 sebesar 145 

ppm yang mana termasuk ke dalam kategori 

antioksidan sedang, sehingga tumbuhan 

allium latifoilum memiliki aktivitas 

antioksidan dengan baik. 

 

9. Allium chinense 

Berdasarkan penelusuran pustaka 

mengenai penelitian aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan allium chinense dengan 

menggunakan bagian umbi yang mana 

ekstrak dari umbi allium chinense 

menggunakan pelarut etanol. Selanjutnya 

untuk mengetahui adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder dilakukan uji 

fitokimia dengan data yang didapatkan 

memiliki senyawa flavonoid, glikosida, 

saponin, tanin, dan steroid/ triterpenoid. 

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dapat 

dilihat dari nilai IC50 yang mana data hasil 

yang diperoleh dari ekstrak umbi allium 

chinense memiliki nilai IC50 sebesar 127,09 

ppm yang mana termasuk ke dalam kategori 

antioksidan sedang, sehingga tumbuhan 

allium chinense memiliki aktivitas 

antioksidan dengan baik. 

 

10. Allium schoenoprasum L. 
Pada allium schoenoprasum L. memiliki 

kandungan senyawa berupa alkaloid, fenol, 

flavonoid dan glikosida yang dapat dijadikan 

antioksidan.(A. E, 2014) Selain itu juga 

allium schoenoprasum L. mengandung 

mineral seperti kalsium, kalium, dan 

natrium.(Samantha P, 2018) 

Berdasarkan penelususran pustaka 

mengenai penelitian aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan allium schoenoprasum L. 

dengan menggunakan bagian daun yang 

mana ekstrak dari daun allium 

schoenoprasum L. menggunakan pelarut etil 
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asetat. Selanjutnya untuk mengetahui 

adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder dilakukan uji fitokimia dengan data 

yang didapatkan memiliki senyawa alkaloid, 

flavonoid, glikosida, saponin, 

steroid/triterpenoid, dan tanin. Untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan dapat 

dilihat dari nilai IC50 yang mana data hasil 

yang diperoleh dari ekstrak daun allium 

schoenoprasum L. memiliki nilai IC50 

sebesar 110,09 ppm yang mana termasuk ke 

dalam kategori antioksidan sedang, sehingga 

tumbuhan allium schoenoprasum L. memiliki 

aktivitas antioksidan dengan baik. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari beberapa hasil 

pustaka yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa untuk melihat adanya aktivtas 

antioksidan perlu dilihat dari nilai IC50 

dimana semakin kecil nilai IC50 didapatkan 

semakin besar aktivitas antioksidan yang ada 

pada tumbuhan begitu pun sebaliknya 

semakin besar nilai IC50 yang didapatkan 

semakin kecil aktivitas yang ada dalam 

tumbuhan tersebut. Dari hasil data yang 

diperoleh tumbuhan dari genus allium yang 

berpotensi memiliki aktivitas antioksidan 

dengan sangat baik yaitu allium sativum pada 

bagian umbi dengan nilai IC50 7,27 ppm 

dengan kandungan senyawa metabolit 

sekunder berupa flavonoid, saponin, 

steroid/triterpenoid, tanin dan polifenol, 

allium fistulosum L. pada bagian daun dengan 

nilai IC50 14,6 ± 0,2 ppm dengan kandungan 

senyawa metabolit sekunder berupa fenolik, 

dan allium ascalonicum L. pada bagian kulit 

dengan nilai 15,44 ppm dengan kandungan 

senyawa metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, saponin, steroid / 

triterpenoid, kuinon, seskuiterpen / 

monoterpen. 
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